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Abstract The purpose of this study was to reduce errors and provide insight related to the
idhaf tarkib contained in Surah Muhammad. The research design used in this study
is library research, so this research data is obtained from written literature. The
existing data was then analyzed using a descriptive analysis method of Tarkib Idafi
by analyzing the meaning contained in the idhafah. Idhafah is two isim connected
by the implied harf jar, the harf jar, which is estimated between the two isim,
namely lam, fii, and min. From this study, researchers found 30 Tarkib Idafi in surah
Muhammad verses 1-15. From Tarkib Idafi it has the meaning of lamiyah 24, the
meaning of min / albayaniyah 2, and the meaning of fii / az-zharfiyah 4.
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Analisis Terjemahan Tarkib Idafi Surah Muhammad (Muhamad Mauludi Rizki, et al.)

PENDAHULUAN

Penerjemahan adalah salah satu dari sekian banyak kegiatan mahasiswa program studi
bahasa asing dan dalam hal ini mahasiswa program studi bahasa Arab juga termasuk di dalamnya
(Alawiyah dkk., 2016). Kegiatan penerjemahan dilakukan tidak hanya pada mata kuliah tarjamah
tetapi juga pada mata kuliah lain yang relevan seperti mata kuliah Insya” (mengarang). Intensitas
kegiatan penerjemahan semakin meningkat terutama ketika mahasiswa menulis skripsi dalam
bahasa Arab, salah satunya yaitu ketika mereka menerjemahkan kutipan dari buku berbahasa
indonesia ke dalam bahasa Arab ataupun sebaliknya. Itulah sebabnya mata kuliah tarjamah
dianggap penting bagi mahasiswa program studi pendidikan bahasa Arab (Anshori, 2019).
(Syihabuddin, 2005) mengungkapkan bahwa tujuan mata kuliah tarjamah adalah membekali
mahasiswa dengan keterampilan dasar penerjemahan untuk membantu mendalami topik terkait
lainnya. Penerjemahan ialah proses memindahkan pesan dari teks asli (sumber) ke dalam bahasa
yang dituju (sasaran) bersama dengan padanannya (Burdah, 2004). Adapun definisi terjemahan
menurut (Catford, 1965) yaitu translation is a language operation : a procces of substituting a text in one
language for a text in a different language (terjemahan adalah operasi bahasa: proses mengganti teks
dalam satu bahasa ke dalam bahasa yang berbeda). (Newmark, 1988) mengungkapkan tentang
definisi terjemahan, translation is the super ordinate term for revising the meaning of any source language’s
utterance to the the target language (terjemahan adalah istilah super ordinat untuk merevisi makna
apapun dari tuturan bahasa sumber ke bahasa sasaran).

Pengertian-pengertian idafah antara lain yaitu, idafah berarti bersandar, dalam istilah ilmu
Nahwu idafah ialah hubungan pertalian antara dua kalimat isim yang menyebabkan terbacanya jar

bagi isim yang kedua (Al Habry, 2020). Dalam referensi lain juga dikatakan bahwa idafah adalah

XY }\ L‘(«U g w8l s 4@ A (Fuad, 2010). idafah juga bisa didefinisikan sebagai dws

|y S g }é—-\ Oy I J& o) cns (Hafsah & Hanum, 2021). Dari pengertian yang

telah disebutkan, bisa dipahami bahwa pembahasan dalam idafah adalah penggabungan dua isim
menjadi satu kalimat sehingga dapat membuat pengertian yang memahamkan dan dipahami (Al
Ghalayni, 2015). Adapun mudaf ilaih ialah isim yang dimajemukkan dengan isim sebelumnya untuk
mengkhususkannya atau menjadikannya ma’rifat (Dayyab & Dayyab, 2013). Dalam materi idafah
juga dimaksudkan untuk memahami makna dalam kandungannya, sehingga pembahasan ini telah

melewati pembahasan misalnya fonem serta kesulitan-kesulitan yang telah dipahami, sesuai
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dengan pembahasan fonem dan kesalahan-kesalahannya menyatakan bahwa fonem sebuah istilah
linguistik dan merupakan satuan terkecil dalam sebuah bahasa yang masih bisa menunjukkan
perbedaan makna (Izzah dkk., 2021).

Dalam pembahasannya idafah mempunyai makna yang relatif banyak (Anshori, 2019), akan

tetapi dalam penelitian ini hanya dibatasi pada makna dari (), makna milik (J), dan makna di

dalam (3). Salah satu alasan Al-Qur'an ditulis dalam bahasa Arab adalah karena Nabi Muhammad

SAW menyampaikan dengan berbahasa Arab dan orang-orang yang mendengarkannya
menggunakan bahasa Arab (Suma, 2013). Selain itu bahasa yang dipilih untuk menjadi bahasa Al-
Qur'an adalah bahasa yang unik dan kaya bukan karena etnis atau suku bangsa (Shihab, 2013).
Terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Indonesia merupakan upaya masyarakat Indonesia untuk
mendekatkan umat Islam dalam memahami isi Al-Qur’an (Edidarmo & Muttaqin, 2022).

Surah Muhammad ayat 1 sampai dengan ayat 15 menjadi pilihan dalam penelitian ini karena
di dalamnya terkandung berbagai macam pengetahuan, seperti para syuhada’ akan masuk surga,
dunia hanyalah permainan, penegasan bahwa Allah SWT menolong orang yang menolong agama-
Nya, balasan bagi orang yang bertakwa, ke-Esaan Allah SWT, perperangan, dan sebagainya
sehingga pembahasan surah Muhammad sangat penting. Selain itu juga karena pembahasannya
berkaitan dengan idafah, sebab dalam penentuan idifah makna-makna yang terkandung di
dalamnya memiliki pengaruh besar terhadap mindset dalam menyampaikan maksud dari sebuah
ayat, sehingga jikalau terjadi kesalahan dalam menafsirkan dan memahami sebuah idafah maka
akan timbul penafsiran yang berbeda dalam menyampaikan suatu ayat. Berdasarkan penjelasan

tersebut dapat disimpulkan bahwa pembahasan idafah dalam surah Muhammad sangat penting.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library
research (penelitian kepustakaan). Penelitian kualitatif bisa diartikan sebagai penelitian yang tidak
memerlukan pengukuran atau tidak melibatkan angka-angka dalam penelitiannya (Rahmat, 2009).
Penelitian kepustakaan adalah jenis penelitian yang menggunakan berbagai macam bahan yang ada
di perpustakaan, seperti dokumen, buku, majalah, kisah sejarah, dan sebagainya, untuk
mengumpulkan data dan informasi (Mirzaqon & Purwoko, 2018). Peneliti menggunakan metode

tersebut karena penelitian ini berkaitan dengan teks-teks di Al-Qur’an serta pedoman-pedoman
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dalam buku, majalah, surat kabar, internet ataupun jurnal bahasa Arab tentang idafah. Adapun
sumber data merujuk pada Al-Qur’an surah Muhammad ayat demi ayat, kemudian ayat-ayat yang
mengandung tarkib idafi dikelompokkan, setelah dikelompokkan baru menganalisis mudaf, mudaf
ilaih, dan makna tarkib yang terkandung dalam ayat tersebut. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif yaitu analisis yang sesuai dengan fakta-fakta dan realita

sebenarnya sehingga diperoleh sebuah kesimpulan yang sesuai dengan pemikiran (Roji dkk., 2021).

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Temuan
Tabel.1 Terjemahan Tarkib Idafi surah Muhammad ayat 1-15
No Terjemahan Ayat
1
Jalan Allah atau jalan milik Allah 1
Amal mereka atau amal milik mereka atau amal yang mereka miliki
2
Tuhan mereka atau Tuhan milik mereka 2
kesalahan-kesalahan mereka atau kesalahan-kesalahan milik mereka
keadaan mereka atau keadaan milik mereka
3
Tuhan mereka atau tuhan milik mereka 3
Perumpamaan mereka atau perumpamaan bagi mereka (manusia)
4
Senjata-senjatanya (dia) atau senjata-senjata miliknya 4
Sebagian kalian atau sebagian dari kalian
Jalan Allah atau jalan milik Allah
Amal-amal milik mereka atau amal-amal yang mereka miliki
5
keadaan meraka atau keadaan yang mereka miliki 5
6
kedudukanmu (kalian) atau kedudukan yang kalian miliki atau kedudukan 7
milik kalian
7
Amal-amal mereka atau amal-amal yang mereka miliki. 8
8
Amal-amal mereka atau amal-amal milik mereka atau amal-amal yang mereka 9
miliki
9
Sebelum mereka 10
Perumpamaannya (dia) atau perumpamaan baginya
10
Di bawahnya 12
11
Desa (negeri) kamu atau desa(negeri) milik kamu 13
12
Tuhannya atau Tuhan miliknya 14
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Perbuatan buruknya atau buruk dalam perbuatannya
keinginannya atau keinginan yang mereka miliki/punya

13
Perumpamaan taman surga atau perumpamaan taman yang ada di dalam surga 15
Air tidak payau atau air yang tidak memiliki rasa payau
Rasa miliknya ataupun rasa yang dimilikinya
Khamar(anggur) yang lezat rasanya atau khamar(anggur) yang memiliki rasa
lezat
Madu yang murni atau madu yang memiliki rasa murni
Segala macam buah-buahan atau segala yang macam yang berasal dari buah-
buahan
Usus-usus mereka atau usus-usus milik mereka ataupun usus-usus yang mereka
miliki

Pembahasan

Dari segi bahasa tarkib berarti struktur, susunan, atau komposisi. Adapun idafi dari segi
bahasa berati tambahan, ekstra, atau pengganti. Tarkib sendiri dalam ruang lingkup bahasa
Indonesia masuk ke dalam kajian frasa (Ainin, 2018). Dalam bahasa Arab sendiri tarkib memiliki
berbagai macam bentuk, salah satunya yang sedang dibahas dalam penelitian ini yaitu tarkib idafi.

Tarkib idaft memliki dua komponen yaitu mudaf dan mudaf ilaih (Hafsah & Hanum, 2021).
Yang dimaksud dengan mudaf adalah menyandarkan suatu isim dengan isim lainnya menjadi satu
makna, sedangkan mudaf ilaih adalah isim yang menjadi sandaran bagi isim yang lain (Manshur, t.t.).
Biasanya jikalau tarkib idafi terdiri dari dua isim maka pada bagian pertamanya mudif, dan bagian

keduanya mudif ilaih. Sebagai contoh il b (pintunya kelas). b merupakan mudaf, dan |2\

merupakan mudaf ilath. Namun apabila isim-nya ada tiga maka bagian pertama sebagai mudaf,

bagian kedua sebagai mudaf ilaith merangkup juga sebagai mudaf bagi kata setelahnya, dan bagian

ketiga sebagai mudaf ilaih dari kata atau bagian ke dua. Mislanya rﬂ o L{ (setiap anak adam), ;K
sebagai mudaf, ¢ sebagai mudafilaih kata pertama dan sebagai mudaf bagi kata setelahnya, rﬂ sebagai

mudaf ilaith. Maka, Sudah jelas bahwa setiap mudaf baik pertama, kedua, atau ketiga harus
menghilangkan alif lam-nya, dan setiap mudaf ilaih pertama, kedua, atau ketiga harus di-jarr dengan
harakat kasroh pada huruf terakhir (Belaga, t.t.).

Dalam kitab matan al-jurumiyah dan ‘imrity, tarkib idafi men-takdir-kan tiga makna

yaitu,makna lamiyah (kepemilikan, makna min atau bayaniyah (terbuat dari atau berasal dari), makna

fi atau zarfiyah. Sebagai contoh tarkib idifi yang mengandung makna lim (kepemilikan) yaitu L

vl artinya pakaian Muhammad/pakiannya Muhammad/pakaian milik Muhammad. Adapun
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contoh tarkib idafi yang bermakna min atau bayaniyah yaitu a3 f'\’ artinya cincin emas/cincin yang

terbuat dari emas. Sedangkan contoh dari farkib idafi yang mengandung makna fi/ zarfiyah yaitu

JAll 2y artinya pekerjaan rumah atau pekerjaan yang dilakukan di rumah.

Selain itu, (Hidayatullah, 2012) menggunakan perspektif bentuk untuk menjelaskan makna
tarkib idafi dalam teori penerjemahan. sehingga Tarkib Idafi memiliki banyak arti dalam
penjelasannya, identitas adalah yang pertama. kedua, korelasi kuantitas. ketiga, kepemilikan.
keempat, ikatan awal antara fi'il dan fa'il. kelima, ikatan antara fi'il dan maf'ul. keenam, pembatasan.
Tarkib Idaft dalam Al-Qur’an surah Muhammad

Peneliti akan menganaalisis dan memaparkan tarkib idafi dengan cara mentukan mudaf,
mudaf ilaih, serta makna tarkib yang terkandung dalam Al-Qur’an surah Muhammad ayat 1 sampai
dengan ayat 15.

Surah Muhammad ayat 1:

E L B s 58 s 158
"Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, Dia akan menggugurkan amal-

amal mereka”.

Pada ayat di atas terdapat dua tarkib idafi, yang pertama pada lafadz A Juw karena terdiri
dari dua isim yaitu Jwaw dan £}, pada kata s memiliki arti jalan, dan kedudukannya dalam tarkib
idafi adalah sebagai mudif sedangkan kata & berarti Allah, kedudukannya sebagai mudaf ilaih.

Adapun makna farkib yang terkandung dalam lafadz tersebut adalah lamiyah (kepemilikan),

Sehingga kalau diterjemahkan & |sw memiliki arti jalan Allah atau jalan milik Allah. Kemudian
tarkib idafi yang kedua terdapat pada lafadz ("L\‘J\ yang tersusun dari kata J|&| yang artinya amal,
perbuatan, tindakan. Posisinya sebagai mudaaf, dan damir muttasil yaitu £ yang mempunyai makna

mereka (ditujukan untuk muZakkar jama’), sedangkan makna tarkib dari lafadz tersebut adalah

lamiyah (kepemilikan), maka kalau diterjemahkan lafadz (,.LL;«;\ berarti amal mereka atau amal milik

mereka atau amal yang mereka miliki.
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Surah Muhammad ayat 2 :

1 ’/°’/0u#’ e S, H ‘-}‘1’5 nE \Fz 12 Tles | ool e |2 1 - 03"1°'ﬁf
ﬁégéﬂbm, Mﬁpﬁwdﬂ\ﬁjw&«bkﬁ\ﬂb@é\b@%\w\wﬁb
“Orang-orang yang beriman, beramal saleh, dan beriman pada apa yang diturunkan kepada (Nabi)

Muhammad bahwa ia merupakan kebenaran dari Tuhan mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan

mereka dan memperbaiki keadaannya”.

Yang merupakan farkib idafi terdapat pada lafadz NW. ., yang terdiri dari kata &, memiliki arti
Tuhan, kedudukannya sebagai mudaf, dan kata damir muttasil yaitu £ artinya mereka (ditujukan

untuk muZakkar jama’), kedudukannya seabgai mudaf ilaih. Adapun makna tarkib yang terkandung

dalam lafadz tersebut adalah lamiyah (kepemilikan), maka apabila F’" -y diterjemahkan menjadi Tuhan
mereka atau Tuhan milik mereka. Selanjutnya pada lafadz FCL“” merupakan tarkib idafi yang terdiri
dari &luw sebagai mudif yang artinya kejahatan-kejahatan, kejelekkan-kejelekkan, kesalahan-
kesalahan. Dan damir muttasil yaitu @ artinya mereka (ditujukan untuk muZakkar jama’),

berkedudukan sebagai mudif ilaih, makna tarkib dari lafadz tersebut yaitu lamiyah (kepemilikan),
dan apabila diterjemahkan menjadi kesalahan-kesalahan mereka atau kesalahan-kesalahan milik
mereka.

Kemudian susunan tarkib idafi terdapat pada lafadz VM’ terdiri dari gabungan dua isim yaitu
Jb sebagai mudaf yang artinya keadaan, benak, pikiran. Dan damir muttasil yaitu A sebagai mudaf

ilaih yang artinya mereka (ditujukan untuk muZakkar jama’). Adapun makna tarkib dalam lafadz

tersebut adalah lamiyah (kepemilikan), maka kalau diterjemahkan kata V&\J memiliki arti keadaan

mereka atau keadaan milik mereka.

Surah Muhammad ayat 3 :
SPGAT L B0 &g IS g8 e B VBl Vel el 5y o 15,8 el 5 U
S A g O et gt eV Qs U 1A 1P eV O A
“(Hal) itu (terjadi) karena sesungguhnya orang-orang yang kufur mengikuti kebatilan, sedangkan orang-

orang yang beriman mengikuti kebenaran dari Tuhan mereka. Demikianlah Allah membuat perumpamaan-

perumpamaan mereka kepada manusia”.
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Dari ayat di atas terdapat dua lafadz yang mengandung susunan tarkib idafi, laftadz pertama

w

e yang terdiri dari &, sebagai mudaf yang berarti Tuhan, dan @ damir muttasil yang artinya mereka

(ditujukan untuk muZakkar jama’) sebagai mudaf ilaih, makna tarkib yang terkandung dalam lafadz

tersebut yaitu lamiyah (kepemilikan), sehingga apabila diterjamahkan lafadz Vé .y berarti tuhan
mereka atau tuhan milik mereka. Kemudian lafadz yang kedua yaitu (.23\..»\ terdiri dari kata s
sebagai mudaf, yang artinya perumpamaan, dan damir muttasil yaitu » sebagai mudaf ilaih, yang

artinya mereka (ditujukan untuk muZakkar jama’), dan makna yang terkandung di dalam lafadz

tersebut adalah lamiyah (kepemilikan), oleh karena itu jika diterjemahkan lafadz VM‘;\ memiliki arti

perumpamaan mereka atau perumpamaan bagi mereka(manusia).

Surah Muhammad ayat 4 :

)

S 5 gl L s s ol ol s e B 6501 1,008 AosdTT S S G 1358 ) 56

Yang merupakan tarkib idafi dari ayat di atas antara lain yaitu pertama terdapat pada lafadz

la)\ 5,1 terdiri dari gabungan dua isim yaitu ,\;, sebagai mudif artinya senjata-senjata, dan damir
muttasil yaitu & sebagai mudaf ilaih artinya dia (ditujukan untuk muannas mufrod), makna tarkib
dalam lafadz tersebut adalah Idmiyah (kepemilikan), maka jikalau diterjemahkan lafadz la,l;,l

menjadi senjata-senjatanya (dia) atau senjata-senjata miliknya. Selanjutnya terdapat pada lafadz

g"a,q terdiri dari kata s artinya sebagian, yang berkedudukan sebagai mudaf, dan damir muttasil
yaitu ? sebagai mudaf ilaih yang artinya kalian (muZakkar jama’), adapun makna tarkib yang
terkandung di dalamnya yaitu min (dari), sehingga makna lafadz S‘ax yaitu sebagian kalian atau

sebagian dari kalian.

Kemudian terdapat pada lafadz & Ja. merupakan tarkib idifi karena terdiri dari dua isin
yaitu Juw dan 4, pada kata Juw memiliki arti jalan, dan posisinya dalam tarkib idafi adalah sebagai
mudif sedangkan kata &\ berarti Allah, posisinya sebagai mudaf ilaih. Adapun makna tarkib yang

terkandung dalam lafadz tersebut adalah lamiyah (kepemilikan). Sehingga apabila &t o

93



Aphorisme: Journal of Arabic language, Literature, and Education

diterjemahkan menjadi jalan Allah atau jalan milik Allah. Selanjutnya terakhir terdapat pada lafadz

V:L\;f\ yang merupakan susunan mudaf dan mudaf ilaih, mudif pada kata J\s| artinya amal, perbuatan,
tindakan, dan mudaf ilaih pada damir muttasil yaitu » artinya mereka (muannas jama’), makna tarkib

yang terkandung di dalamnya adalah lamiyah (kepemilikan). Jadi apabila diterjemahkan arti dari

VLL;\ adalah amal-amal mereka atau amal-amal milik mereka atau amal-amal yang mereka miliki.
Surah Muhammad ayat 5 :

“Dia (Allah) akan memberikan petunjuk kepada mereka, memperbaiki keadaan mereka”,

Yang merupakan susunan farkib idafi terdapat pada lafadz (.M; terdiri dari dua isim yaitu J\
sebagai mudaf mempunyai arti keadaan, dan damir muttasil yaitu » sebagai mudaf ilail, makna tarkib
yang terkandung di dalamnya adalah lamiyah (kepemilikan), maka jika diterjemahkan lafadz VM’

mempunyai arti keadaan meraka atau keadaan yang mereka miliki.

Surah Muhammad ayat 6 :
G i e

"dan memasukkannya ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka”.

Tidak terdapat tarkib idafi yang terkandung di dalam surah Muhammad ayat 6
Surah Muhammad ayat 7 :

o2 S wip D’g 0. ,L s %oz o -')/ ~ ~& /5
&‘-\3‘ S35 8na a1y pa o) 5l el Gl
“Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan

meneguhkan kedudukanmu”.

Tarkib idafi terdapat pada lafadz gﬁbié;\ karena terdiri dari gabungan dua isim yaitu r\.\'f\
sebagai mudaif yang artinya kedudukan, dan damir muttasil yaitu ?sebagai mudaf ilaih yang artinya

kalian(ditujukan untuk muZakkar jama’), adapun makna tarkib yang terkandung di dalamnya yaitu

lamiyah (kepemilikan), maka kalau diterjemahkan SALL;\ berarti kedudukanmu (kalian) atau
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kedudukan yang kalian miliki atau kedudukan milik kalian.

Surah Muhammad ayat 8 :
A 1 1 s 138y
“(Sebaliknya,) orang-orang yang kufur, maka kecelakaanlah bagi mereka dan Dia (Allah) membatalkan amal-

amalnya”.

Pada ayat di atas terdapat tarkib idafi yaitu pada pada lafadz V:LLJ\ terdiri dari dua isim, J\s!
sebagai mudaf yang memiliki arti amal, pekerjaan, tindakan, perbuatan, dan # damir muttasil sebagai

mudif ilaih,yang artinya mereka(untuk muZakkar jama’), makna tarkib yang terkandung di dalam

lafadz tersebut yaitu lamiyah (kepemilikan), jadi lafadz VL\;\ maka artinya amal-amal mereka atau

amal-amal yang mereka miliki.
Surah Muhammad ayat 9 :

A s B G5 T8 8720 A
“Hal itu (terjadi) karena mereka membenci apa yang diturunkan Allah (Al-Qur’an) sehingga Allah

menggugurkan amal-amal mereka”

Tarkib idafi terdapat pada lafadz (’é’w’ Js! sebagai mudif mempunyai arti amal, perbuatan,

dan & damir muttasil sebagai mudaf ilaih mempunyai arti mereka (untuk muZakkar jama’), adapun

makna tarkib yang terdapat pada lafadz tersebut yaitu lamiyah (kepemilikan), sehingga apabila
lafadz tersebut diterjemahkan, maka artinya adalah amal-amal mereka atau amal-amal milik mereka
atau amal-amal yang mereka miliki.

Surah Muhammad ayat 10:
uuwiumm.u J;sﬁ;}y,wum e (S 15k oW 3 Ve Bl 6

“Maka, apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di bumi sehingga dapat memperhatikan bagaimana
kesudahan orang-orang yang sebelum mereka? Allah telah membinasakan mereka dan orang-orang kafir akan

menerima (nasib) yang serupa”.
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Dari ayat di atas dapat ditemukan dua lafadz yang mengandung tarkib idafi. Pertama pada

lafadz (.@\..2 terdiri dari dua isim, J$ bermakna sebelum kedudukannya sebagai mudaf, dan damir
muttasil yaitu » sebagai mudhaf ilaih yang berarti mereka (untuk muZakkar jama’), sedangkan makna

tarkib di dalam lafadz tersebut adalah fi/zarfiyah (waktu/tempat), maka apabila lafadz tersebut
diterjemahkan maka artinya sebelum mereka. Selanjutnya pada lafadz |l terdiri dari gabungan
dua isim, Jl sebagai mudaf yang artinya perumpamaan, dan s damir muttasil sebagai mudaf ilaih

artinya dia atau nya (untuk muannas mufrad), adapun makna tarkib yang terkandung di dalamnya
yaitu lamiyah (kepemilikan), maka apabila diterjemahkan maka artinya yaitu perumpamaannya
(dia) atau perumpamaan baginya.

Surah Muhammad ayat 11 :
A 35 Y 80 gl v sl d3e 2 5k S
“Hal itu (terjadi) karena Allah pelindung bagi orang-orang yang beriman, sedangkan orang-orang kafir tidak

mempunyai pelindung”.

Tidak terdapat lafadz yang mengandung tarkib idafi di dalam surah Muhammad ayat 11.
Surah Muhammad ayat 12 :

"juﬁr\’mﬂ uﬁjéﬁi‘“ JJSJ'\SJW t«""uﬂw‘ww\ s el sl e A )

“Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan beramal saleh ke dalam surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Adapun orang-orang yang kufur bersenang-senang dan makan-makan

(di dunia) seperti halnya hewan-hewan. Nerakalah tempat tinggal bagi mereka”.

Tarkib idafi terdapat pada lafadz £ terdiri dari kata &£ sebagai mudif artinya di bawah,
dan dhamir muttasil yaitu \» sebagai mudaf ilaih artinya dia (untuk muannas), makna tarkib yang

terkandung di dalam lafadz tersebut adalah zarfiyah.
Surah Muhammad ayat 13:

3 o6 ST Bt ) g 1355 251 2 85 15 5

“Betapa banyak negeri yang (penduduknya) lebih kuat daripada (penduduk) negerimu (Nabi Muhammad)
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yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka. Tidak ada seorang pun yang menjadi penolong

mereka” .

Tarkib idafi terdapat pada lafadz &y 3 terdiri dari dua isim, 45 sebagai mudaf berarti desa,
negeri dan damir muttasil yaitu 2 sebagai mudif ilaih yang artinya kamu(untuk muZakkar mufrad),

makna yang terkandung pada lafadz tersebut adalah Ilamiyah (kepemilikan), maka bila
diterjemahkan lafadznya berarti desa (negeri) kamu atau desa(negeri) milik kamu.

Surah Muhammad ayat 14 :
Aalaal 153 A 132 0 5 @ 05 55 e 880
“Apakah orang yang berpegang teguh pada keterangan yang datang dari Tuhannya sama dengan orang yang

perbuatan buruknya dijadikan terasa indah baginya dan mengikuti hawa nafsunya?”

Dalam ayat di atas terdapat tiga lafadz yang mengandung tarkib idafi. Pertama pada lafadz

4, terdiri dari dua isim, &, yang berarti Tuhan berkedudukan sebagai mudaf, dan damir muttasil
yaitu » sebagai mudif ilaih artinya dia (untuk muZakkar), makna tarkib yang terkandung adalah

lamiyah (kepemilikan), maka kalau diterjemahkan lafadz tersebut artinya adalah Tuhannya atau

Tuhan miliknya. Selanjutnya terdapat pada lafadz 4 ¢4 terdiri dari tiga isim, ¢ sw sebagai mudaf
artinya buruk, L& artinya perbuatan, tindakan, posisinya sebagai mudif ilaih dan mudaf bagi kata
setelahnya, dan » damir muttasil sebagai mudaf ilaih dari )& yang artinya dia/nya (untuk muZakkar

mufrad), adapun makna tarkib di dalamnya adalah fi, jadi bila diterjemahkan lafadz tersebut
memiliki arti perbuatan buruknya atau buruk dalam perbuatannya. Kemudian terdapat pada lafadz

fh“f:\ terdiri dari kata .|| sebagai mudif yang artinya keinginan, kemauan, hawa nafsu, dan kata A

damir muttasil sebagai mudif ilaih yang artinya mereka (untuk muZakkar jama’), makna tarkib yang
terkandung di dalam lafadz tersebut adalah lamiyah, maka jika diterjemahkan lafadz tersebut
bermakna keinginannya atau keinginan yang mereka miliki/punya.

Surah Muhammad ayat 15 :

i 35 AT R o R G o s Dl B 48 13 R 0 g o e
Pm‘é;wé‘/é;ijj\*j\év\xbjﬁu{wwwj‘a)d“’{w%ﬂa‘ 43}“&
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“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa (adalah bahwa) di dalamnya ada
sungai-sungai yang airnya tidak payau, sungai-sungai air susu yang rasanya tidak berubah, sungai-sungai
khamar yang lezat bagi peminumnya, dan sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka memperoleh
segala macam buah dan ampunan dari Tuhan mereka. (Apakah orang yang memperoleh kenikmatan surga)
sama dengan orang yang kekal dalam neraka dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga usus

mereka terpotong-potong?”

Pada ayat di atas terdapat delapan lafadz yang di dalamnya terkandung tarkib idafi. Pertama

pada lafadz &4\ |z terdiri dari gabungan dua isim, Ji sebagai mudif yang artinya perumpamaan,
dan &3\ sebagai mudaf ilaih yang artinya surga (taman), adapun makna tarkib pada lafadz tersebut

adalah fi/ zarfiyah, maka jika kata tersebut diterjemahkan artinya perumpamaan taman surga atau

perumpamaan taman yang ada di dalam surga. Kedua terdapat pada lafadz ;)1 & sl terdiri dari
tiga isim, s» yang artinya air, berkedudukan sebagai mudaf, , memiliki arti bukan, tidak, selain,
berkedudukan sebagai mudaf ilaih dari kata ;\s dan juga sebagai mudaf bagi kata setelahnya, ..l

memliki arti payau berkedudukan sebagai mudaf ilaih, makna tarkib yang terkandung di dalamnya
yaitu lamiyah (kepemilikan), oleh karena jika diterjemahkan memiliki arti air tidak payau atau air
yang tidak memiliki rasa payau.

Ketiga terdapat pada lafadz s terdiri dari dua isim, Vaﬁa berkedudukan sebagai mudif yang
artinya rasa, dan damir muttasil yaitu » kedudukannya sebagai mudaf ilaih yang berarti dia/nya

(untuk muZakkar mufrad), makna tarkib yang terkandung di dalamnya yaitu lamiyah (kepemilikan),

maka lafadz aub jika diterjemahkan bisa berarti rasanya atau rasa miliknya ataupun rasa yang
dimilikinya. Lalu tarkib keempat terdapat pada lafadz 33 ,& terdiri dari kata ,~ memiliki arti
khamar, minuman keras, anggur, posisnya sebagai mudaf, dan kata 3/ mempunyai arti lezat,enak,

posisnya sebagai mudaf ilaih, adapun makna farkib di dalam lafadz tersebut adalah lamiyah
(kepemilikan), maka apabila diterjemahkan berarti khamar(anggur) yang lezat rasanya atau khamar

(anggur) yang memiliki rasa lezat. Kelima terdapat pada lafadz gas Jos terdiri dari dua isim, Jus

sebagai mudaf artinya madu, dan _a=~ sebagai mudaf ilaih artinya murni, jernih, makna tarkib pada
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tersebut adalah lamiyah (kepemilikan), makalafadz g~ Jws jika diterjemahkan memiliki arti madu

yang murni atau madu yang memiliki rasa murni.

Keenam terdapat pada lafadz &) &| K terdiri dari kata & memiliki arti segala, setiap
berkedudukan sebagai mudif, dan &\, 8| berkedudukan sebagai mudifilaih, makna yang terkandung
di dalamnya adalah min, maka terjemahan pada lafadz <\ ,3) K berarti segala macam buah-buahan
atau segala yang macam yang berasal dari buah-buahan. Ketujuh terdapat pada lafadz V*f ., terdiri
dari kata &, sebagai mudaf artinya Tuhan, dan ® damir muttasil sebagai mudaf ilaih artinya mereka

(untuk muZakkar jama’), makna tarkib yang terkandung di dalamnya adalah lamiyah (kepemilikan),

maka jika diterjemahkan lafadz W ., berarti Tuhan mereka atau Tuhan milik mereka atau Tuhan yang
mereka miliki. Kedelapan terdapat pada lafadz v&\,f\ terdiri dari kata f;\x;\ sebagai mudaf artinya
usus (jama’), dan damir muttasil yaitu » sebagai mudaf ilaih artinya mereka (muZakkar jama’), makna
tarkib yang terkandung di dalamnya yaitu lamiyah, dengan demikian lafadz (%\M;\ jika diterjemahkan

memiliki arti usus-usus mereka atau usus-usus milik mereka ataupun usus-usus yang mereka
miliki.

Tabel 2. Tarkib Idafi surah Muhammad dari ayat 1 sampai dengan ayat 15

No Tarkib Idafi Ayat

' ) Jo dan A 1
e m;u dan Al
° ~ dan Vsu 3
)5l Kaan, bl Sy dan s
5 A 5
° Sl 7
’ Jst ;
i Al 5
’ ~4h& dan AIEH 10
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10 L{&_ 12

11 ‘5/\"’)5 13
12 < 14
45;, ALe; $ gy dan rm;,\jb\

13 15

T oy ol 6 elsy asabs, 3 3, e Jus, LA S ) dan el

Setelah dilakukan analisis terhadap surah Muhamad dari ayat 1 sampai dengan ayat 15,
terdapat 13 ayat yang mengandung tarkib idafi dan 2 ayat sisanya yaitu ayat 6 dan 11 tidak
mengandung tarkib idifi. Secara keseluruhan jumlah tarkib idafi dalam surah Muhammad ayat 1
sampai 15 ada 30, namun dalam di dalam surah ini ada beberapa ayat yang mengandung tarkib idafi
yang serupa dengan ayat yang lain, sebagai contoh terdapat pada ayat 1, 4, 8, dan 9 yaitu pada lafadz
4, kemudian terdapat pada ayat 1 dan 4 pada lafadz 4 )., selanjutnya terdapat pada ayat 3 dan 5
pada lafadz .., kemudian terdapat juga dalam ayat 2, 3, dan 15 yaitu pada lafadz .

Makna idafah dari ayat 1 sampai dengan ayat 15 yang memiliki makna lamiyah (kepemilikan)
ada 24 lafadz, kemudian yang memiliki makna fi/zharfiyah berjumlah 4 lafadz, sedangkan yang

mengandung makna min/al-bayaniyah ada 2 lafadz.

KESIMPULAN

Tarkib idafi adalah gabungan dari pada dus isim atau kata yang mengakibatkan salah satunya
dibaca jarr. Adapun komponen dari tarkib idafi ada dua yaitu mudaf dan mudaf ilaih. Tarkib idafi
mempunyai tiga makna yaitu lamiyah (kepemilikan), fi/zharfiyah (masa/tempat), dan makna min/al-
bayaniyah (terbuat dari/berasal dari/dari). Dan dapat disimpulkan bahwasanya syarat adalah harus
terbebas dari al ta’rif dan tanwin sedangkan mudaf ilaih boleh memilih antara al ta’rif atau tanwin.

Tarjamah sendiri menjadi sesuatu yang sangat penting untuk dipelajari karena dengan
mempelajarinya dapat membantu kita dalam menganalisa makna terjemahan yang ada di dalam
buku-buku, majalah, artikel, atau Al-Qur’an. Seperti yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
yaitu menganalisis terjemahan tarkib idafi dalam Al-Qur’an surah Muhammad ayat 1 sampai dengan
15, adapun perolehan atau hasil yang didapat oleh peneliti adalah terdapat 13 ayat dari 15 ayat yang
mengandung farkib idafi, yaitu pada ayat 1, 2, 3,4, 5,7, 8, 9, 10, 12, 13, 14, dan 15. Sedangkan yang
memiliki makna lamiyah ada 24, yang memiliki makna fii ada 4, dan yang memiliki makna min ada

2.
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